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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Opini Audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. Opini audit memiliki nilai

signifikansi 0,0574 lebih besar dari 0,05. Opini audit memiliki nilai t-hitung 1,933602

yang lebih kecil dari nilai t-tabel yakni 1,99346. Dengan demikian, dapat ditarik

kesimpulan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini

menyatakan bahwa pendapat yang dikeluarkan oleh auditor terhadap laporan

keuangan yang dimiliki suatu perusahaan ternyata tidak mempengaruhi audit delay

karena jenis pendapat auditor merupakan bad news atau good news atas kinerja

manajerial perusahaan dalam setahun bukan merupakan faktor penentu dalam

ketepatan waktu pelaporan audit.

2. Audit tenure berpengaruh terhadap audit delay. Audit tenure memiliki nilai

signifikansi 0,0018 lebih kecil dari 0,05. Audit tenure memiliki nilai t-hitung

3,250219 yang lebih besar dari nilai t-tabel yakni 1,99346. Dengan demikian, dapat

ditarik kesimpulan bahwa audit tenure berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini

berarti bahwa semakin lama perikatan KAP dengan klien maka akan semakin

menambah waktu penyelesaian audit yang dilakukan auditor, terkait dengan faktor

independensi auditor dalam mengaudit laporan keuangan. Terdapat kemungkinan

bahwa seorang auditor mendorong terciptanya pengetahuan bisnis sehingga

memungkinkan auditor untuk merancang progam audit yang efektif dan laporan

keuangan audit yang berkualitas tinggi.

3. Audit fee tidak berpengaruh terhadap audit delay. Audit fee memiliki nilai signifikansi

0,0533 lebih besar dari 0,05. Audit fee memiliki nilai t-hitung -1,967635 yang lebih

kecil dari nilai t-tabel yakni 1,99346. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan

bahwa audit fee tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sesuai dengan audit fee yang

telat disepakati, auditor harus bersikap profesional dalam menyelesaikan tugas

auditnya. Sehingga besar kecilnya jumlah audit fee tidak mempengaruhi rentang

waktu penyelesaian audit karena auditor harus berkompeten.

4. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Ukuran perusahaan

memiliki nilai signifikansi 0,1266 lebih besar dari 0,05. Ukuran perusahaan memiliki
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nilai t-hitung -1,546819 yang lebih kecil dari nilai t-tabel yakni 1,99346. Dengan

demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh

terhadap audit delay. Oleh sebab itu, perusahaan dengan total aset besar maupun kecil

mempunyai kemungkinan yang sama dalam menghadapi tekanan atas penyampaian

laporan keuangan.

5. Opini audit, audit tenure, audit fee, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap

audit delay secara simultan pada 24 perusahaan yang terdapat di indeks LQ45 di

tahun 2017 – 2019. Berdasarkan nilai Prob. sebesar 0,000007, Nilai probabilitas lebih

kecil dari taraf signifikansi 0,05. Di lain sisi koefisien F-hitung menunjukkan nilai

yang positif yaitu sebesar 8,983647 yang lebih besar dari F-tabel yakni 2,51. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa opini audit, audit tenure, audit fee, dan ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap audit delay secara simultan. Adjusted R square 0,310242 atau

31,02%, menunjukan bahwa variabel independen mampu menjelaskan variabilitas

atau perubahan variabel dependen sebesar 31,02%. Maka, dapat disimpulkan bahwa

opini audit, audit tenure, audit fee, dan ukuran perusahaan memberikan kontribusi

pengaruh sebesar 31,02% pada audit delay.

5.2. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Auditor

Bagi auditor diharapkan melakukan perencanaan pekerjaan lapangan dengan baik

agar proses audit dapat dilakukan secara efektif dan efisien, dan auditor harus

mengevaluasi prosedur audit dan kinerja auditor secara berkala sehingga audit delay

dapat ditekan seminimal mungkin dan laporan keuangan dapat dipublikasikan tepat

waktu.

2. Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan

menggunakan data lain tidak hanya dari data sekunder (dari laporan keuangan dan

dari Bursa Efek Indonesia) tetapi juga data langsung (primer) dari wawancara ataupun

pengamatan langsung perusahaan terkait, serta menambah variabel-variabel penelitian

yang dapat mempengaruhi audit delay seperti ukuran KAP, profitabilitas, solvabilitas,

dan lain-lain.
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3. Perusahaan

Bagi perusahaan diharapkan dapat membantu auditor dalam memberikan data yang

dibutuhkan pada proses audit, sehingga tidak memperlambat auditor dalam

melaksanakan audit yang dapat membuat waktu penerbitan laporan keuangan auditan

menjadi lebih lama. Dapat dijelaskan bahwa besaran fee yang dibayar dapat

memberikan dorongan bagi auditor untuk menyelesaikan laporan auditnya secara

tepat waktu dan sesuai dengan prosedur dan adanya sistem pengendalian internal yang

baik pada perusahaan yang besar sehingga dapat mempermudah proses audit yang

dilakukan sehingga dapat mempersingkat audit delay.

4. Pengguna Laporan Keuangan

Bagi pengguna laporan keuangan agar dapat mewaspadai adanya keterlambatan

penerbitan laporan keuangan akibat audit delay yang panjang karena dapat

mengindikasikan adanya masalah di perusahaan. Audit delay tidak dapat memprediksi

perusahaan yang mendapat opini selain unmodified opinion, lamanya perikatan

dengan KAP, besar atau kecilnya jumlah fee, dan besar atau kecilnya ukuran

perusahaan belum tentu melakukan proses audit lebih cepat.
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